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Brastagi adalah daerah yang paling strategis dalam membangun usaha
penjualan pupuk, sehingga banyak orang yang mendirikan usaha
tersebut.Dimana salah satu usaha pupuk yang telah berdiri adalah usaha
UD. Anugerah Tani Saribudolok. Pada saat ini, UD.Anugerah Tani
Saribudolok mengalami sedikit masalah yaitu adanya penurunan penjualan.
Permasalahan ini terjadi karena banyaknya usaha yang sama sehingga
persaingan itu semakin berat. Sehingga UD. Anugerah Tani Saribudolok
ingin membuat sebuah strategi agar dapat mengoptimalkan penjualan
mereka, sehingga bisa bertahan dalam persaingan yang ada.Saat ini, usaha
UD.Anugerah Tani Seribudolok tidak ada melakukan tindakan apapun atau
membuat strategi apapun dalam meningkatkan penjualan mereka, usaha
tersebut hanya menjalankan kegiatan penjualan seperti biasa tanpa
melakukan strategi agar bisa meningkatkan lagi penjualan pupuk pada
usaha mereka.
Dari permasalahan di atas, maka untuk melakukan pengoptimalan penjualan
pupuk di UD. Anugerah Tani Saribudolok agar dapat membuat sebuah
strategi penjualan dengan melakukan persediaan barang berdasarkan hasil
kombinasi item produk pupuk berdasarkan penjualan maka dapat dilakukan
dengan menerapkan sebuah ilmu pengetahuan yaitu Data Mining. Dalam
permalsahan kasus seperti ini dapat diterapkan sebuah asosiasi
menggunakan algoritma Apriori dan FP-Growth.
Hasil yang didapatkan dari sistem yang dibangun adalah analisis
perhitungan metode Apriori dengan hasil pembentukan aturan asosiasi yang
cukup baik namun proses pembentukannya cukup lama dan FP-Growth
dengan hasil pembentukan aturan asosiasi dengan pembentukan aturan
dengan cukup baik dan juga cepat.
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1. PENDAHULUAN
Pada saat sekarang ini, dalam

kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dengan teknologi.Kemajuan

teknologi saat ini sangat berpengaruh besar untuk kehidupan manusia, tidak hanya melanda masyarakat
perkotaan namun juga telah dapat merambah atau dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok

desa.Dengan kemajuan teknologi ini,

masyarakat pada umumnya dapat terbantu untuk mendapatkan sebuah

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



2 0 P-ISSN : E-ISSN :

informasi atau data yang dibutuhkan oleh mereka.Tidak hanya itu, kemajuan teknologi ini sangat bisa
dimanfaatkan untuk memajukan usaha yang kita punya.Dengan berbagai pengetahuan teknologi yang telah
dibuat oleh seoarang peneliti dalam bidang keilmuan khususnya teknologi 1T.Maka kita dapat menggunakan
pengetahuan tersebut dalam penerapan untuk kemajuan usaha yang kita miliki.

Persaingan usaha pada saat ini sangatlah penuh dengan kompetisi yang ketat. Dimana jika tidak
adanya strategi dalam suatu usaha yang dijalani, maka akan kalah dalam persaingan tersebut. Salah satu
usaha yang memiliki persaingan dengan kompetisi yang ketat adalah usaha penjualan pupuk seperti
UD.Anugerah Tani Saribudolok yang terletak di Brastagi Sumatera Utara.Sebagaimana kita ketahui Brastagi
adalah daerah yang paling strategis dalam membangun usaha penjualan pupuk, sehingga banyak orang yang
mendirikan usaha tersebut.

Pada saat ini, UD.Anugerah Tani Saribudolok mengalami sedikit masalah yaitu adanya penurunan
penjualan. Permasalahan ini terjadi karena banyaknya usaha yang sama sehingga persaingan itu semakin
berat. Sehingga UD. Anugerah Tani Saribudolok ingin membuat sebuah strategi agar dapat mengoptimalkan
penjualan mereka, sehingga bisa bertahan dalam persaingan yang ada.Saat ini, usaha UD.Anugerah Tani
Seribudolok tidak ada melakukan tindakan apapun atau membuat strategi apapun dalam meningkatkan
penjualan mereka, usaha tersebut hanya menjalankan kegiatan penjualan seperti biasa tanpa melakukan
strategi agar bisa meningkatkan lagi penjualan pupuk pada usaha mereka.

Dari permasalahan di atas, maka untuk melakukan pengoptimalan penjualan pupuk di UD.
Anugerah Tani Saribudolok agar dapat membuat sebuah strategi penjualan dengan melakukan persediaan
barang berdasarkan hasil kombinasi item produk pupuk berdasarkan penjualan maka dapat dilakukan dengan
menerapkan sebuah ilmu pengetahuan yaitu Data Mining. Dalam permasalahan kasus seperti ini dapat
diterapkan sebuah asosiasi menggunakan algoritma apriori dan fp-growth.

Data Mining merupakan suatu alat yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan
didalam database. Data Miningdalam prosesnya menggunakan teknik statistic, matematika, kecerdasan
buatan dan machine learning untuk melakukan ekstrasi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar. Dalam Data Mining untuk mencari pola kombinasi
antar item dapat digunakan Algoritma Apriori[1].

Algoritma Apriori adalahmetode dengan konsep pencarian frequentitemset dengan mengadopsi
associationrule. Metode Apriori menerapkan knowledge pada frekuensi atribut yang dianalisa dalam suatu
kumpulan data yang besar untuk memperoleh informasi yang bermanfaat.Pada metode Apriori mencari
hubungan item kandidat dengan menerapkan aturan minimum support dan minimum confidence.Support
merupakan nilai item yang muncul atau persentase kombinasi sebuah item dalam database[2].

FrequentPatternGrowth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan
untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequentitemset) dalam sebuah kumpulan
data.Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Sehingga kekurangan dari
algoritma Apriori diperbaiki oleh algoritma FP-Growth[3].

Terkait dengan permasalahan penjabaran diatas, ada referensi dengan permasalahan yang sama yang
pernah diteliti. Penelitian sebelumnya yaitu dengan judul ‘Penerapan Metode Data Mining
MarketBasketAnalysis Terhadap Data Penjualan Produk Buku Dengan Menggunakan Algoritma Apriori Dan
FrequentPatternGrowth (Fp-Growth) : Studi Kasus Percetakan Pt. Gramedia” dimana hasilnya lebih objektif
dalam memberikan solusi kombinasi itemset[4]

2.  KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pupuk

Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang menentukan produktivitas usaha tani.Olehkarena itu
sejarah  keberhasilan penyediaan pangan, terutama beras, banyak ditentukan oleh keberadaan
pupuk.Pentingnya peranan pupuk dalam sistem produksi pertanian menjadikan pemerintah selalu
memberikan perhatian serius serta mengeluarkan kebijakan sesuai dengan perkembangan yang terjadi.
Darwis dan Nurmanaf, mengemukakan bahwa tujuan kebijakan pada dasarnya adalah memberikan
kemudahan bagi petani untuk memperoleh pupuk sesuai dengan kebutuhannya dengan harga yang terjangkau
sehingga produktivitas usaha taninya dapat meningkat [5].
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2.2 Data Mining atau KDD (Knowledge Discovery in Database)

Data mining adalah suatu pengetahuan yang digunakan untuk menggali informasi dan menemukan
pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistic, matematika,
kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang
bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar [7].
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Gambar 2.1 Tahapan- Tahapan Data Mining

2.3 Market Basket Analisys

Market basket analysis adalah suatu metodologi untuk melakukan analisis buying habit konsumen
dengan menemukan asosiasi antar beberapa item yang berbeda, yang diletakkan konsumen dalam shopping
basket (keranjang belanja) yang dibeli padasuatu transaksi tertentu. Tujuan dari market basket analysis adalah
untuk mengetahui produk-produk mana yang mungkin akan dibeli secara bersamaan([4].

2.4 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma market basket analisis dalam data mining yang paling
terkenal dan digunakan dalam menemukan asosiasi pola kombinasi kemunculan/frekuensi data [11].

Algoritma apriori adalah algoritma yang termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining. Analisis
asosiasi rule mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan kombinasi item dengan mencari
nilai frekuensi tertingi dan hasil aturan rule yang didapatkan berdasarkan minimum support dan confidence
yang telah ditentukan [12].

Rumus dalam algoritma apriori adalah sebagai berikut:

Jumlah Transaksi Mengandung A

S t(A) = X100% ... .o oo ... (1
upport(A) Total Transaksi % )

g t(ANB) = Jumlah Transaksi Mengandung A dan B X 100% ... (2
uppor B Jumlah Transaksi b (2)

Confid (AnB) = Jumlah Transaksi Mengandung A dan B X 100% .. (3
onfidence "~ Jumlah Transaksi Mengandung A 6. (3)

Cara kerja algoritma apriori adalah sebagai berikut:
Siapkan data dalam bentuk transaksi
Bentuk kombinasi 1 itemset dan hitung nilai frekuensi kemunculan dan hitung nilai support-nya.
Tetapkan nilai minimum support 1 itemset.
Tetapkan 1 itemset yang memenuhi minimum support.
Bentuk kombinasi 2 itemset.
Tentukan nilai frekuensi kemunculan 2 itemset kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai support
dan confidence.
Tentukan kombinasi 2 itemset yang memenuhi minimum support.
8. Dan begitu seterusnya. Pembentukan kombinasi itemset dapat berhenti kapan saja

oakwnpE

~

2.5 Algoritma FP-Growth

FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori.Pada algoritma FP-Growth, kekurangan
dari algoritma Apriori diperbaiki dengan menghilangkan candidate generation, karena dalam FPGrowth
digunakan konsep pembangunan pohon, yang biasa disebut FP-Tree dalam pencarian frequent itemset.Selain
itu, scanning database hanya dilakukan sebanyak dua kali. Sehingga membuat algoritma FP-Growth memiliki
performa yang lebih cepat jika dibandingkan dengan algoritma Apriori[13].

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



4 0O P-ISSN : E-ISSN :

3. METODE PENELITIAN
3.1Metode Penelitian
Motode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode
penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi akurat dengan masalah
yang diteliti.
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan datadari penelitian yaitu:
a. Observasi
Observasimerupakan cara pengumpulan data transaksi penjualan denganpenelitian langsung keUD.
Anugerah Tani Saribudolok.Dalam hal ini peneliti melakukan Observasi ke UD.Anugerah Tani
Saribudolok untuk mendapatkan sumber data yang kita butuhkan dalam penelitian ini.
b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan cara kita menggali informasi yang jelas dari beberapa orang yang
memegang kuasa di UD. Anugerah Tani saribudolok dan bertanya langsung kepada Manageryang ada
di UD.Anugerah Tani Saribudolok tersebut untuk mendapatkan keterangan dan data — data yang kita
perlukan dari penelitian yang kita lakukan pada UD. Anugerah Tani Saribudolok.
¢. Studi Pustaka
Dalam studi literatur ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mencari beberapa jurnal,
buku dan modul yang berkaitan dengan Data Mining, metode Apriori dan FP-Growth. Dalam studi ini
menggunakan sebanyak 22 Literatur dengan rincian: 20 Jurnal Nasional dan 2 Buku Nasional.

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian suatu masalah
berdasarkan elemen-elemen yang saling integrasi dengan dituangkan kedalam bentuk kalimat untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Sehingga algoritma sistem yang jelas dan teratur sangat diperlukan
dalam penyelesaian perancangan perangkat lunak
331 Flowchart Metode Apriori

Flowchartprogram merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya
yang dilakukan oleh suatu program.Flowchartini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecahan masalah denganflowchart sebagai berikut:

Gambar 3.2 Flowchart Metode Apriori
332 Perhitungan Apriori dan FP-Growth
Dari data transaksi pada tabel 3.2 maka dapat dilakukan tahapan pertama pada apriori yaitu mencari
nilai support 1 itemset dari frekuensi kemunculan dari item produk yang ada pada transaksi. Berikut adalah
data nilai kemunculan setiap masing-masing item produk:
1. Perhitungan 1 Itemset Dengan Algoritma Apriori
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Dari data diatas, maka akan dihitung nilai support 1 itemset dengan rumus sebagai beriktu:

S t(A) = Jumlah Transaksi Mengandung A 100%
uppor a Jumlah Transaksi X 0

Support (Heksakar) = 9/59 x 100% = 15.25%
Support (Hijeb) = 9/59 x 100% = 15.25%
Dari hasil perhitungan support 1 itemset maka dengan penetapan minimum support 10%, maka
didapatkan data yang memenuhi minimum support sebagai berikut:
Tabel 3.5 Data Memenuhi Minimum Support 1 Itemset

No. | Nama Produk FK | Support
1 | Heksakar 9 15,25%
2 | Hijeb 9 15,25%
3 | Joker 9 15,25%
4 Mition 9 15,25%
5 | Pemulus 9 15,25%
6 | Rajatrin 9 15,25%
7 | Sagriclear 7 11,86%
8 | Sagricore 7 11,86%

2. Pembentukan 2 Itemset Dengan Menggunakan Algoritma Apriori
Berdasarkan hasil dari 1 itemset dengan minimu support > 10% maka akan dibentuk 2 itemset
sebagai berikut:

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan dari frekuensi kemunculan 2 itemset. Berikut adalah
perhitungannya:

S ¢ (ANB) = Jumlah Transaksi Mengandung ANB X 100%
Hppor - Jumlah Transaksi °

Support { Heksakar, Hijeb } = 9/59 = 15.25%
Support { Heksakar, Joker } = 0/59 =0
Berdasarkan perhitungan 2 itemset maka dengan ketentuan minimum support> 10%. Maka hasil 2
itemset yang memenuhi minimum support adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8 Itemset Memenuhi Minimum Support

No. Itemset Support
1 { Heksakar, Hijeb } 15.25%
2 { Heksakar, Pemulus } 15.25%
3 { Hijeb, Pemulus } 15.25%
4 { Joker, Mition } 15.25%
5 { Joker, Rajatrin } 15.25%
6 { Mition, Rajatrin } 15.25%
7 { Heksakar, Sagricore } 11.86%
8 { Hijeb, Sagricore } 11.86%
9 { Pemulus, Sagricore } 11.86%

Untuk tahapan selanjutnya adalah mencari nilai confidence. Adapun untuk melakukan
perhitungannya dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Confidence (A n B) = Jomah Transaksi Mengandung Adan By , .,
onfidence "~ Jumlah Transaksi Mengandung A °

Confidence { Heksakar, Hijeb } = 9/9 x 100% = 100%
Confidence { Hijeb, Heksakar } = 9/9 x 100% = 100%
Dengan menentukan minimum confidence > 50% maka hasil yang memenuhi minimum confidence
adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Item Memenuhi Nilai Support dan Confidence

No. | Itemset Support | Confidence
1 { Heksakar, Hijeb } 15,25% 100%
2 { Heksakar, Pemulus } 15,25% 100%
3 { Hijeb, Heksakar } 15,25% 100%
4 { Hijeb, Pemulus } 15,25% 100%
5 { Joker, Mition } 15,25% 100%
6 { Joker, Rajatrin } 15,25% 100%
7 { Mition, Joker } 15,25% 100%
8 { Mition, Rajatrin } 15,25% 100%
9 { Pemulus, Heksakar } 15,25% 100%
10 | { Pemulus, Hijeb } 15,25% 100%
11 | { Rajatrin, Joker } 15,25% 100%
12 | { Rajatrin, Mition } 15,25% 100%
13 | { Heksakar, Sagricore } 11,86% 77,78%
14 | { Hijeb, Sagricore } 11,86% 77,78%
15 | { Pemulus, Sagricore } 11,86% 77,78%
16 | { Sagricore, Heksakar } 11,86% 100%
17 | { Sagricore, Hijeb } 11,86% 100%
18 | { Sagricore, Pemulus } 11,86% 100%

3. Pembentukan 2 Itemset Dengan Menggunakan Algoritma FP-Growth
Selanjutnya adalah pembentukan 2 itemset dari data item yang memenuhi minimum support 1 itemset. Untuk
kombinasi item dapat dilakukan dengan menggunakan FP-Tree (Pohon Keputusan dari metode FP-Growth).
Sebelum membuat FP-Tree Kita akan mengeliminasi untuk item yang tidak memenuhi minimum support 1
itemset pada transaksi penjualan. Berikut data transaksi setelah dilakukan eliminasi:

vvvvv “i> Gambar 3.4 TID 2

Gambar 3.3 TID 1

=y
NS
o alh ot

./ \,,,?N:‘» 1
Dari TID 25 dari pohon keputusan maka akan didapatkan frequent itemset yang memiliki cabang

atau saling berhubungan. Untuk frequent itemset dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut ini:
Tabel 3.12 Frequent ltemset

Gambar 3.27 TID 25

Suffix Frequent Itemset
Mition {Mition}, {Mition, Rajatrin}, {Mition, Joker}, {Mition, Rajatrin, Joker}
Rajatrin {Rajatrin}, {Rajatrin, Mition}, {Rajatrin, Joker}, {Rajatrin, Mition, Joker}

Joker {Joker}, {Joker, Rajatrin}, {Joker, Mition}, {Joker, Rajatrin, Mition}
{Sagricore}, {Sagricore, Hijeb}, {Sagricore, Heksakar}, {Sagricore,

Sagricore Pemulus}, {Sagricore, Hijeb, Heksakar, Pemulus}
Hijeb {Hijeb}, {Hijeb, Sagricore}, {Hijeb, Heksakar}, {Hijeb, Pemulus}, {Hijeb,
Sagricore, Heksakar, Pemulus}
Heksakar {Heksakar}, {He_:ksakar,_sagricore}, {Heksakar, Hijeb}, {Heksakar, Pemulus},
{Heksakar, Sagricore, Hijeb, Pemulus}
Pemulus {Pemulus}, {Pemulus, Sagricore}, {Pemulus, Hijeb}, {Pemulus, Heksakar},

{Pemulus, Sagricore, Hijeb, Heksakar}
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Sagriclear ‘ {Sagriclear}

Berdasarkan 33 frequent itemset yang telah terbentuk di atas, semua akan dihitung dalam proses
selanjutnya. Karena untuk memenuhi syarat frequent itemset dalam menghasilkan association rule yaitu
dengan minimal memiliki 2 item dimana jika membuka kategori A maka akan membuka kategori B dapat
dilihat pada tabel subset berikut ini:

Tabel 3.13 Subset

Suffix Subset
Mition {Mition, Rajatrin}, {Mition, Joker}
Rajatrin {Rajatrin, Mition}, {Rajatrin, Joker}
Joker {Joker, Rajatrin}, {Joker, Mition}
Sagricore {Sagricore, Hijeb}, {Sagricore, Heksakar}, {Sagricore, Pemulus}
Hijeb {Hijeb, Sagricore}, {Hijeb, Heksakar}, {Hijeb, Pemulus}
Heksakar {Heksakar, Sagricore}, {Heksakar, Hijeb}, {Heksakar, Pemulus}
Pemulus {Pemulus, Sagricore}, {Pemulus, Hijeb}, {Pemulus, Heksakar}

Setelah mendapatkan subsets yang memenuhi syarat,kemudian akan dihitung berdasarkan nilai
minimum confidence yang telah ditentukan 50% dan minimum support 10% untuk mengukur seberapa besar
valid tidaknya aturan asosiasi tersebut.

Dari tabel diatas, maka akan dilakukan penghitungan mencari support 2 itemset tersebut dengan
rumus:

S ¢ (ANB) = Jumlah Transaksi Mengandung ANB X 100%
Hppor - Jumlah Transaksi ?

Dengan menggunakan rumus diatas, maka akan dilakukan perhitungan dari masing-masing kombinasi item
pada perhitungan berikut:
Support { Mition, Joker } = 9/59x100%= 15,25%
Support { Mition, Rajatrin } = 9/59x100%-= 15,25%
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas, didapatkan hasil dari minimum support 10% adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.16 Hasil Kombinasi 2 Itemset Memenuhi Minimum Support

No. | ltemset FK Support
1 { Heksakar, Hijeb } 9 15,25%
2 { Heksakar, Pemulus } 9 15,25%
3 { Hijeb, Heksakar } 9 15,25%
4 { Hijeb, Pemulus } 9 15,25%
5 { Joker, Mition } 9 15,25%
6 { Joker, Rajatrin } 9 15,25%
7 { Mition, Joker } 9 15,25%
8 { Mition, Rajatrin } 9 15,25%
9 { Pemulus, Heksakar } 9 15,25%
10 | { Pemulus, Hijeb } 9 15,25%
11 | { Rajatrin, Joker } 9 15,25%
12 | { Rajatrin, Mition } 9 15,25%
13 | { Heksakar, Sagricore } 7 11,86%
14 | { Hijeb, Sagricore } 7 11,86%
15 | { Pemulus, Sagricore } 7 11,86%
16 | { Sagricore, Heksakar } 7 11,86%
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17 | { Sagricore, Hijeb }

7 11,86%

18

{ Sagricore, Pemulus }

7 11,86%

Untuk hasil akhir adalah mencari nilai confidence dari kombinasi item yang memenuhi minimum

support 2 itemset. Untuk mencari confidence adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Confidence (AN B) =

X100%

Jumlah Transaksi Mengandung A

Dari hasil perhitungan, maka dapat hasil dengan nilai minimum support 10% dan minimum

confidence 50% adalah sebagai berikut:

Tabel 3.18 Hasil Asosiasi Memenuhi Minimum Support dan Confidence

No. | Itemset Support | Confidence
1 | { Heksakar, Hijeb } 15,25% 100%
2 | { Heksakar, Pemulus } 15,25% 100%
3 | { Hijeb, Heksakar } 15,25% 100%
4 | { Hijeb, Pemulus } 15,25% 100%
5 | { Joker, Mition } 15,25% 100%
6 | {Joker, Rajatrin } 15,25% 100%
7 | { Mition, Joker } 15,25% 100%
8 | { Mition, Rajatrin } 15,25% 100%
9 | { Pemulus, Heksakar } 15,25% 100%
10 | { Pemulus, Hijeb } 15,25% 100%
11 | { Rajatrin, Joker } 15,25% 100%
12 | { Rajatrin, Mition } 15,25% 100%
13 | { Heksakar, Sagricore } 11,86% 77.78%
14 | { Hijeb, Sagricore } 11,86% 77.78%
15 | { Pemulus, Sagricore } 11,86% 77.78%
16 | { Sagricore, Heksakar } 11,86% 100%
17 | { Sagricore, Hijeb } 11,86% 100%
18 | { Sagricore, Pemulus } 11,86% 100%

Berdasarkan tabel 3.18, maka dapat disimpulkan asosiasi rule sebagai berikut :

. Jika membeli pupuk cair Heksakar maka secara
bersamaan akan membeli Hijeb dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

. Jika membeli pupuk cair Heksakar maka secara
bersamaan akan membeli Pemulus dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

. Jika membeli pupuk cair Hijeb maka secara
bersamaan akan membeli Heksakar dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

. Jika membeli pupuk cair Hijeb maka secara
bersamaan akan membeli Pemulus dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

. Jika membeli pupuk cair Joker maka secara
bersamaan akan membeli Mition dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

. Jika membeli pupuk cair Joker maka secara
bersamaan akan membeli Rajatrin

10.

11.

dengan nilai support (kebenaran) 15,25% dan
confidence (keyakinan) sebesar 100%.
Jika membeli pupuk cair Mition maka secara
bersamaan akan membeli Joker dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.
Jika membeli pupuk cair Mition maka secara
bersamaan akan membeli Rajatrin dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.
Jika membeli pupuk cair Pemulus maka secara
bersamaan akan membeli Heksakar dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.
Jika membeli pupuk cair Pemulus maka secara
bersamaan akan membeli Hijeb dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.
Jika membeli pupuk cair Rajatrin maka secara
bersamaan akan membeli Joker dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



a P-ISSN :

E-ISSN : 2

12.

13.

14.

15.

4.

Jika membeli pupuk cair Rajatrin maka secara
bersamaan akan membeli Mition dengan nilai
support (kebenaran) 15,25% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

Jika membeli pupuk cair Heksakar maka secara
bersamaan akan membeli Sagricore dengan
nilai  support (kebenaran) 11,86% dan
confidence (keyakinan) sebesar 77.78%.

Jika membeli pupuk cair Hijeb maka secara
bersamaan akan membeli Sagricore dengan
nilai  support (kebenaran) 11,86% dan
confidence (keyakinan) sebesar 77.78%.

Jika membeli pupuk cair Pemulus maka secara
bersamaan akan membeli Sagricore dengan

16.

17.

18.

PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1 Pemodelan Sistem
Pemodelan sistem merupakan gambaran nyata dengan aturan tertentu. Pada sistem informasi
diperlukan pemodelan.

4.1.1 Use Case Diagram

Gambar 4.1 Use Case Diagram

4.1.2 Activity Diagram

5.

ANALISA DAN HASIL

5.1 Pengujian Program
Pengujian sistem atau aplikasi yang telah dibangun bertujuan sebagai pengujian aplikasi terhadap
analisis yang telah dibuat apakah hasilnya sama. Adapun pengujiannya sebagai berikut:

1. Pengujian Login

User pengguna akan memasukan username
dan password sebelum masuk ke menu
aplikasi. Berikut adalah pengujian loginnya:

nilai  support (kebenaran) 11,86% dan
confidence (keyakinan) sebesar 77.78%.

Jika membeli pupuk cair Sagricore maka secara
bersamaan akan membeli Heksakar dengan
nilai support (kebenaran) 11,86% dan
confidence (keyakinan) sebesar 100%.

Jika membeli pupuk cair Sagricore maka secara
bersamaan akan membeli Hijeb dengan nilai
support (kebenaran) 11,86% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

Jika membeli pupuk cair Sagricore maka secara
bersamaan akan membeli Pemulus dengan nilai
support (kebenaran) 11,86% dan confidence
(keyakinan) sebesar 100%.

Gambar 4.2 Activity Diagram
4.1.3 Class Diagram

Gambar 4.3 Class Diagram

Username
‘admm |

Password

O3 Lihat Password
Masuk Keluar I

Gambar 5.8 Pengujian Halaman Login
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e Penerapan Market Basket Analysis Terhadap Data R —
mﬂlﬂﬂﬂ Peniualan Produk Pupuk Cair Dengan Menggunakan [ | e S ] [© e I -ual
|_Puadprmrson | Netade Algoritma Apriori dan Frequent Pattern Growth Dom e i [ T, 0
| e | (FP Growth) Di UD Anugerah Tani Saribudolok P —— 2 o — i
Mirimum Support 1 ltemsat !;n'mum Support 2 Ilemset
_:’Ul‘ﬁ;“\dw - i -
Gambar 5.9 Hasil Tampilan Setelah Login Gambar 5.12 Proses Apriori
2. Pengujian Memasukan Data Barang
User dapat melakukan impor data barangdari W commcareas . fle———]
data file excel.

Momsuno g

B T e

Menggunakan

| Pattern Growth
o

°| aribudolok

Avonsunaz|[Meonunaz
Z H

=

Gambar 5.10 Memasukan Data Barang
3. Pengujian Data Transaksi
User dapat melakukan impor  data
transaksidari data file excel.

(] E oo st e ot Brovth
= -

o Tors oma oy ribudolok

vt Zuemtacen 0

[ Gambar 5.14 Hasil Laporan

28 167 Data yong teiah trimpat pads Listiew dats mmport.

Gambar 5.11 Pengujian Data Transaksi
4. Pengujian Apriori dan FP-Growth
Pada pengujian ini, user dapat melakukan
proses metode Apriori dan FP-Growth,
sebagai berikut:

oot gt oo Fcen .

Gambar 5.15 Hasil Laporan Lanjutan
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KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah adalah sebagai berikut:
Dalam melakukan penerapan Data Mining untuk melakukan perbandingan Algoritma Apriori dan
Algoritma FP Growthyaitu dengan melakukan analisa data transaksi penjualan produk pupuk cair di UD.
Anugerah Tani Saribudolok kemudian melakukan perhitungan dari setiap item produk berdasarkan
tahapan atau langkah-langkah dari kedua metode tersebut.

Untuk melakukan perancangan dalam membangun sistem yang melakukan perbandingan 2 metode dari
Data Mining yaitu Algoritma Apriori dan Algoritma Fp Growth dengan menggunakan pemodelan sistem
UML (Unified Modeling Language).

Dalam proses pengujian untuk perbandingan sistem yang telah dibangun yaitu sistem Data Mining
Algoritma Apriori dan Algoritma FP Growth dalam mencari pola penjualan produk pupuk cair di UD.
Anugerah Tani Saribudolok dengan menjalankan sistem tersebut dan melakukan proses Algoritma
Apriori dan Algoritma FP Growth yang telah digunakan didalam sistem yang telah dibuat sehingga
menampilkan hasil pola penjualan dan melakukan pengecekan dengan hasil analisis yaitu dengan

penerapanFPGrowth yang lebih cepat dalam proses melakukandalam melakukan pembentukan
aturan asosiasi dibandingkan dengan metode Algoritma Apriori.

Perbedaan antara kedua algoritme tersebut adalah bahwa algoritme Apriori
menghasilkan kumpulan item yang sering kandidat dan juga AlgoritmeFP Growth
menghindari pembuatan kandidat dan mengembangkan pohon dengan strategi ‘bagi dan
taklukkan' yang ekonomis dan efisien.

Perbedaan terletak pada waktu eksekusi program dimana dengan menggunakan
Algoritma Apriori waktu yang digunakan untuk eksekusi yang digunakan lebih banyak
dibandingkan dengan Algoritma Fp Growth.

Pada Algoritma Apriori diperlukan Generate Candidate untuk mendapatkan frequent
itemset sedangkan di Algoritma FP Growth tidak dilakukan karena Algoritma FP
Growth menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencairan frequent itemset.
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